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ABSTRAK

Pendahuluan: Health seeking behavior merupakan perilaku yang dilakukan oleh orang
yang menderita suatu penyakit untuk memperoleh kesembuhan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui gambaran health seeking behavior penderita hipertensi di masa
pandemi COVID-19.

Metode: Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif dengan jumlah sampel
sebanyak 70 responden. Alat ukur yang digunakan adalah kuesioner. Penelitian ini
dilakukan pada tanggal 17-27 Juli 2021 di Puskesmas Rejosari. Analisa yang digunakan
dalam penelitian ini adalah analisis statistik deskriptif.

Hasil: Perilaku pencarian pengobatan penderita hipertensi di masa pandemi COVID-19
berdasarkan usia lebih banyak memilih melakukan pengobatan ke public medicine.
Responden dengan pendidikan SMA memilih public medicine (60,9%), responden dengan
penghasilan < Rp 2.998.000 memilih public medicine (48,9%), dan responden yang telah
menderita hipertensi selama < 5 tahun memilih public medicine (45,2%).

Kesimpulan: Perilaku pencarian pengobatan penderita hipertensi di masa pandemi
COVID-19 dari segala kategori mayoritas responden memilih melakukan pengobatan ke
public medicine.

Kata Kunci: COVID-19; Health Seeking Behavior; Hipertensi

ABSTRACT

Introduction: Health seeking behavior is behavior carried out by people who suffer from a
disease to obtain healing. This study aims to describe the health seeking behavior of
hypertension sufferers during the COVID-19 pandemic.

Methods : This study used a research design descriptive with a sample of 70 respondents
with hypertension who met the inclusion criteria. The measuring instrument used is a
guestionnaire. This research was conducted on 17-27 July 2021 at the Puskesmas
Rejosari. This study uses descriptive statistical analysis.

Results:The behavior of seeking treatment for hypertension sufferers during the COVID-
19 pandemic based on age is more likely to choose treatment public medicine for.
Respondents with high school education chose public medicine (60.9%), respondents with
income <Rp 2,998,000 chose public medicine (48.9%), and respondents who had suffered
from hypertension for 5 years chose public medicine (45.2% ).

Conclusion: The behavior of seeking treatment for hypertension sufferers during the
COVID-19 pandemic from all categories, the majority of respondents chose to go to
treatment public medicine for.

Keywords : COVID-19; Health Seeking Behavior; Hypertension
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PENDAHULUAN

COVID-19 merupakan suatu
penyakit yang dapat disebabkan oleh
virus corona yang disebut SARS-CoV-
2. Lansia dan orang dengan masalah
medis seperti penyakit kardiovaskular,
diabetes, penyakit pernapasan kronis,
dan kanker termasuk hipertensi
memiliki resiko lebih tinggi dapat
terkena penyakit COVID-19 yang lebih
parah.! Satuan Tugas Penanganan
COVID-19 menghimpun data pada
tanggal 13 Oktober 2020, terdapat
1.488 pasien penderita COVID-19 yang
memiliki penyakit penyerta, dengan
persentase terbanyak adalah penyakit
hipertensi sebanyak 50,5%, dan diikuti
penyakit DM atau diabetes melitus
sebanyak 34,5%.2

Stroke adalah penyakit tidak
menular (PTM) penyebab kematian
tertinggi  yaitu  sebesar  10,9%,
kemudian penyakit hipertensi yang
menyebabkan kematian tertinggi kedua
setelah stroke dengan persentase
8,36%.3

Hipertensi terjadi bila tekanan
darah seseorang di atas 140/90 mmHg.
Hasil pengukuran penduduk di atas
usia 18 tahun menunjukkan bahwa
prevalensi hipertensi di Indonesia
adalah 34,11%, Kalimantan Selatan
memiliki prevalensi hipertensi tertinggi
(44,13%), dan Papua memiliki
hipertensi terendah (22,22%).
Dibandingkan dengan angka
prevalensi di Indonesia (29,14%),
angka prevalensi hipertensi di Provinsi
Riau masih tinggi.® Di Kota Pekanbaru
sendiri prevalensi hipertensi sebesar
28,20% atau 2.814.4

Tingginya prevalensi hipertensi
menyebabkan hipertensi sering disebut
sebagai penyakit tidak menular paling
mematikan. Banyaknya berita yang
menginformasikan  tentang  terus
bertambahnya  jumlah penderita
COVID-19 serta banyaknya korban
yang meninggal dunia akibat penyakit
ini menyebabkan kecemasan
masyarakat semakin meningkat. Dalam
persepsi masyarakat, seseorang
dengan penyakit kronis  seperti
hipertensi apabila tertular COVID-19

akan sulit untuk disembuhkan dan
beresiko tinggi terjadinya kematian.
Banyak masyarakat Indonesia memilih
pengobatan tradisional untuk
mencegah COVID-19 karena
dipercaya sebagai pengobatan alami,
memiliki bukti empiris, dan mudah
dilakukan secara mandiri, selain itu
juga merupakan kepercayaan turun-
temurun, budaya, dan juga ragam
informasi yang dimilikinya.> Sebagian
besar penderita hipertensi mencari
layanan perawatan kesehatan hanya
ketika mereka sakit atau membutuhkan
pertolongan untuk masalah kesehatan
mereka saja jika tidak dalam keadaan
mendesak mereka lebih memilih untuk
menunda pengobatan bahkan tidak
melakukan pengobatan.®

Perilaku pencarian pengobatan
adalah perbuatan yang dilakukan oleh
perorangan, kelompok atau penduduk
guna mencari kesembuhan. Perilaku
pencarian dalam masyarakat beragam,
dan respon seseorang ketika sakit
adalah tidak melakukan tindakan atau
tidak melakukan apa-apa (no action),
mengobati sendiri (self treatment),
mencari pengobatan ke fasilitas
pengobatan tradisional (traditional
remedy), membeli obat-obatan di
warung obat (chemist shop), mencari
pengobatan ke fasilitas pengobatan
modern  yang disediakan  oleh
pemerintah atau lembaga non-
pemerintah (public medicin), serta
mencari pengobatan ke fasilitas
pengobatan modern yang disediakan
oleh praktek dokter (private medicine).”
Tindakan mencari pengobatan
memerlukan perhatian karena dapat
menyebabkan seseorang menerima
pengobatan yang tidak tepat dan
menunda diagnosis. Sebanyak 80%
dari populasi dunia memanfaatkan
pengobatan tradisional dari ekstrak
tanaman dalam perawatan
kesehatannya, serta 20% membelinya
di apotik atau warung.®

Tujuan penelitian ini adalah
untuk  mengidentifikasi gambaran
health seeking behavior penderita
hipertensi di masa pandemi COVID-19.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini  menggunakan
desain penelitian deskriptif. Penelitian ini
dilakukan di bulan Juli 2021 di wilayah
kerja. Puskesmas Rejosari Kota
Pekanbaru. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh penderita hipertensi dan
berdomisili di wilayah kerja Puskesmas
Rejosari Kota Pekanbaru, jumlah
populasi dalam penelitian ini yaitu
sebanyak 230 orang dengan jumlah
sampel sebanyak 70 responden.
Pengambilan sampel dilakukan dengan
menggunakan teknik purposive
sampling, yaitu pengambilan sampel
berdasarkan pertimbangan tertentu yang
dibuat oleh peneliti  berdasarkan
karakteristik atau karakteristik demografi
yang telah diketahui sebelumnya. Jumlah
sampel dalam penelitian ini dihitung
dengan menggunakan rumus slovin.
Alat pengumpul data yang digunakan
peneliti dalam penelitian ini berupa
kuesioner. Sebelum melakukan
penelitian, peneliti memberikan informed
consent kepada responden sebagai
bentuk persetujuan responden. Analisa
data yang digunakan adalah analisis data
statistik deskriptif. Penelitian ini sudah
mendapat persetujuan etik dari Komite
Etik Fakultas Keperawatan Universitas
Riau nomor
250/UN.19.5.1.8/KEPK.FKp/2021.

HASIL

Karakteristik Responden

Tabel 1. Distribusi karakteristik
responden

No Karakteristik  Frekuensi Persentase

Responden (n) (%)

1 Umur (tahun)

45-54 28 40,0

55-65 15 21,4

66-74 16 22,9

75-90 11 15,7
2 Jenis kelamin

Laki-laki 28 40,0

Perempuan 42 60,0
3 Pendidikan

Tidak Sekolah 5 7,1

SD 20 28,6

SMP 13 18,6

SMA 23 32,9
4. Pekerjaan

PNS 3 4,3

Wiraswasta 14 20,0

Pegawai 4 5,7

swasta

Petani 2 2,9

Tidak bekerja 35 50,0

Dan lain-lain 12 17,1
5. Penghasilan

< Rp 2.998.000 47 67,1

= Rp 2.998.000 23 32,9
6. Lama Menderita

Hipertensi

<5 Tahun 42 60,0

> 5 tahun 28 40,0
Total 70 100

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa dari 70 orang responden yang
diteliti, mayoritas responden adalah
berusia 45-54 tahun vyaitu 28 orang
responden (40,0%), mayoritas responden
adalah perempuan vyaitu 42 orang
responden (60,0%), mayoritas responden
memiliki ~ pendidikan  terakhir  SMA
sebanyak 23 orang responden (32,9%),
mayoritas responden tidak memiliki
pekerjaan terdapat 35 responden (50,0%),
mayoritas responden berpenghasilan <
Rp 2.998,000 sebanyak 47 orang
responden (67,1%), dan sebagian besar
responden sudah menderita hipertensi <5
tahun dengan jumlah 42 responden
(60,0%).

Tabel 2. Distribusi Berdasarkan Perilaku
Pencarian Pengobatan (Health Seeking
Behavior)

Health Seeking  Frekuensi Persentase

Behavior (n) (%)
No Action 10 14,3
Self Treatment 6 8,6
Traditional 4 5,7
Remedy
Chemist Shop 5 7,1
Public Medicine 31 44,3
Private Medicine 14 20,0
Total 70 100,0

Hasil penelitian ini diketahui
bahwa mayoritas responden berobat ke
public medicine ataupun  tempat
pengobatan umum seperti Puskesmas
dan Rumah Sakit yaitu sebanyak 31
orang responden (44,3%). Namun pada
penelitian ini juga ditemukan bahwa
terdapat 10 orang responden (14,3%)
yang tidak melakukan apa-apa.
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Tabel 3. Distribusi Gambaran Health Seeking Behavior Penderita Hipertensi di Masa
Pandemi COVID-19 Berdasarkan Usia, Pendidikan, Penghasilan,dan Lama Menderita
Hipertensi

Health Seeking Behavior

seeking behavior penderita hipertensi di
masa pandemi COVID-19 berdasarkan
usia responden dari segala kategori usia
lebih  banyak memilih melakukan
pengobatan public medicine, dimana
diketahui bahwa usia 45-54 sebanyak 10
orang responden (35,7%), usia 55-65
sebanyak 9 orang responden (60,0%),
usia 66-74 sebanyak 6 orang responden
(37,5%), dan usia 75-90 sebanyak 6
orang responden (54,5%). Gambaran
health seeking behavior penderita
hipertensi di masa pandemi COVID-19
berdasarkan  pendidikan  mayoritas
responden yang tidak sekolah memilih
public medicine berjumlah 2 orang
(40,0%), mayoritas responden
berpendidikan SD memilih  public
medicine sebanyak 8 orang responden

Berkala Ilmiah Mahasiswa Ilmu Keperawatan Indonesia, Vol. 9, No. 2, Desember 2021

No Action Self  Traditional Chemist  Public Private Total
Treatment Remedy  Shop  Medicine Medicine
N % n % N % N % N % n %
Usia (Tahun)
45-54 4 143 2 71 2 71 5 179 10 357 5 179 28
55-65 2 133 1 67 1 67 0 00 9 600 2 133 15
66-74 2 125 2 1251 62 O 00 6 375 5 312 15
75-90 2 182 1 91 0 00 O 00 6 545 2 18,2 11
Total 10 143 6 86 4 57 5 7,1 31 44,3 14 20,0 70
Pendidikan
Tidak 1 20 1 20 O 0 ©O 0 2 40 1 20 5
Sekolah
SD 3 15 2 10 1 5 1 5 8 40 5 25 20
SMP 2 154 2 154 1 77 1 7,7 5 3852 154 13
SMA 4 174 O 0O O 00 2 87 14 6093 13 23
Diploma/ 0 0,0 1 111 2 222 1 111 2 2223 333 9
Sarjana
Total 10 143 6 86 4 57 5 7,1 31 44314 20 70
Penghasilan
<Rp 8 17,0 5 106 2 43 1 21 23489 8 17,0 47
2.998.000
>Rp 2 8,7 1 43 2 87 4 174 8 348 6 26,1 23
2.998.000
Total 10 14,3 6 86 4 57 5 7,1 31 443 14 20,0 70
Lama Menderita Hipertensi
<5 Tahun 7 16,7 2 48 4 95 4 95 19 452 6 14,3 42
> 5 Tahun 3 10,7 4 143 0 00 1 36 12 429 8 28,6 28
Total 10 143 6 86 4 57 5 71 31 44314 20,0 70
Tabel 3 menunjukkan bahwa (40,0%), mayoritas responden
distribusi frekuensi gambaran health berpendidikan SMP memilih public

medicine 5 orang responden (38,5%),
mayoritas responden  berpendidikan
SMA juga memilih public medicine
sebanyak 14 orang responden (60,9%),
sedangkan responden berpendidikan
diploma/sarjana mayoritas responden
memilih private medicine sebanyak 3
orang responden (33,3%), gambaran
health seeking behavior penderita
hipertensi di masa pandemi COVID-19
berdasarkan  penghasilan  perbulan
mayoritas responden dengan
penghasilan < Rp 2.998.000 memilih
pengobatan public medicine berjumlah

23 responden (48,9%), responden
dengan penghasilan = Rp 2.998.000
mayoritas juga memilih pengobatan

public medicine berjumlah 8 responden
(34,8%). Dan diketahui juga bahwa
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mayoritas  responden yang telah
menderita hipertensi < 5 tahun memilih
pengobatan public medicine yaitu
berjumlah 19 orang responden (45,2%),
dan mayoritas responden yang telah
menderita juga memilih pengobatan
public medicine sebanyak 12 orang
responden (42,9%).

PEMBAHASAN
Karakteristik Responden
a) Umur

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa mayoritas responden berumur 45-
54 tahun, yaitu berjumlah 28 responden
(40,0%). Umur pertengahan dan lansia
itu sendiri dikelompokkan menjadi 5
kelompok, vyaitu umur 45-54 tahun
merupakan kelompok usia menengah
(Middle age), umur 55-65 tahun
merupakan kategori lansia (elderly) umur
66-75 merupakan kelompok usia lansia
muda (young old), umur 75-90 tahun
termasuk kategori lansia tua (old), dan
lansia umur > 90 tahun termasuk kategori
lansia sangat tua (very old).® Penelitian
ini sama dengan penelitian Herawati
tahun 2020 yang mana responden dalam
penelitiannya mayoritas  mengalami
hipertensi pada umur = 45 tahun.°

Penelitian lainnya yang
mendukung  penelitian ini  adalah
penelitian Lestari dan Nugroho tahun
2019 dengan 132 orang mayoritas
responden adalah kelompok umur 46-55
tahun sebanyak 27 responden (20,5%).1!

b) Jenis kelamin

Hasil penelitian ini  diketahui
bahwa mayoritas responden adalah
perempuan, dengan jumlah 42
responden (60,0%). Penelitian ini sejalan
dengan penelitian Herawati tahun 2020,
responden sebanyak 54 orang mayoritas
perempuan dengan jumlah 45 responden
(83,3%).10 Penelitian ini juga didukung
oleh penelitian Lestari dan Nugroho
tahun 2019 terhadap 132 responden
yang sebagian besar adalah perempuan
yaitu sebanyak 88 responden (66,6%).1!

c) Pendidikan

Pada penelitian ini  didapatkan
mayoritas responden adalah
berpendidikan SMA  sebesar 23
responden (32,9%). Hal ini sesuai
dengan penelitian Mara tahun 2019
dengan 114 responden didapatkan

sebagian besar responden adalah
berpendidikan SMA  berjumlah 53
responden (46,5%).12

d) Pekerjaan

Penelitian ini menjelaskan bahwa
setengah dari responden tidak bekerja
yang berjumlah 35 responden (50,0%),
hal ini dikarenakan sebagian besar
responden adalah perempuan dimana
kegiatannya sehari-hari adalah
mengurus rumah tangga. Penelitian ini
didukung oleh penelitian Nonasri tahun
2020 dimana diketahui mayoritas
responden tidak memiliki pekerjaan
sebesar 39,73%.13 Selain itu, penelitian
lainnya yang mendukung penelitian ini
adalah penelitian Hazwan dan Pinatih
tahun 2017 vyang diketahui bahwa
mayoritas responden adalah orang yang
tidak bekerja yaitu 21 responden
(42,0%).14

e) Penghasilan

Hasil penelitian ini  diketahui
bahwa sebagian besar responden
memiliki penghasilan < Rp 2.998,000
sebesar 47 responden  (67,1%).
Penelitian ini didukung oleh penelitian
Lestari dan Nugroho tahun 2019 dimana
diketahui bahwa mayoritas responden
memiliki penghasilan < UMK sebanyak
71 responden (53,8%).11

Hasil penelitian Maryoto dan
Khasanah tahun 2017 menunjukkan

bahwa 59 responden (57,8%)
berpenghasilan dibawah UMK dan
diketahui bahwa penghasilan
berpengaruh terhadap perilaku

pencarian pengobatan.®

f) Lama Menderita Hipertensi
Penelitian ini diketahui bahwa

sebagian besar responden menderita
hipertensi < 5 tahun berjumlah 42
responden (60,0%). Penelitian ini
didukung oleh penelitian Listiani tahun
2020 dimana diketahui bahwa terdapat
23 orang responden menderita hipertensi
selama < 5 tahun (60,5%).16

Penelitian oleh Balgis dan
Nurmaguphita  tahun 2018 juga
mendukung penelitian ini  dimana
didapatkan bahwa dari 30 responden
mayoritas responden telah menderita
hipertensi < 5 tahun dengan jumlah 21
responden (72,4%).17
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Perilaku pencarian
(Health Seeking Behavior)
a) Gambaran Health Seeking

Behavior Penderita Hipertensi di

Masa Pandemi COVID-19

Hasil penelitian ini diketahui
mayoritas responden berobat ke public
medicine ataupun tempat pengobatan
umum seperti Puskesmas dan Rumah
Sakit yaitu sebanyak 31 responden
(44,3). Private medicine sebanyak 14
responden (20,0%), no action 10
responden (14,3%), self treatment 6
responden (8,6%), chemist shop 5
responden (7,1%), dan health seeking
behavior terendah yaitu traditional
remedy sebanyak 4 responden (5,7%).

Penelitian ini  didukung oleh
penelitian Gupta tahun 2020
berdasarkan pemanfaatan pelayanan
kesehatan mayoritas responden memilih
untuk berobat ke rumah sakit atau
pengobatan umum (public medicine)
yaitu sebesar 74% responden, disusul
dengan pemilihan chemist shops
sebesar 11%, pengobatan tradisional
10% dan terakhir pengobatan sendiri
atau penobatan rumah sebesar 0,5%
responden. Diketahui juga bahwa
perilaku pencarian kesehatan untuk
penyakit kronis dan tanpa gejala seperti
penyakit hipertensi menunjukkan
tindakan atau perilaku yang buruk
dimana individu tersebut merasa tidak
memerlukan pengobatan karena merasa
tidak ada manfaatnya jika dilakukan
pengobatan dan mereka tidak merasa
terganggu atas penyakitnya,
ketidakpatuhan dalam melakukan
pengobatan pada individu yang tidak
menunjukkan gejala lebih tinggi jika
dibandingkan dengan individu dengan
gejala.t®

Penelitian yang dilakukan
Musinguzi tahun 2018 dikatakan bahwa
individu dengan gejala ringan
kebanyakan mengobati dirinya sendiri
(self treatment) dengan obat-obatan
herbal, modern atau berkolaborasi
dengan praktik dokter termasuk toko obat
dan apotik, sedangkan individu dengan
gejala parah dilaporkan akan mencari
perawatan dari pelayanan kesehatan
yang lebih tinggi.*®

pengobatan

b) Gambaran Health Seeking
Behavior Penderita Hipertensi
Berdasarkan Umur

Penelitian ini menjelaskan bahwa
gambaran health seeking behavior
penderita hipertensi di masa pandemi
COVID-19 berdasarkan usia responden
dari segala kategori umur lebih banyak
memilih melakukan pengobatan public
medicine, dimana diketahui bahwa umur
45-54 tahun sebanyak 10 orang
responden  (35,7%), 55-65 tahun
sebanyak 9 responden (60,0%), 66-74
tahun sebanyak 6 orang responden
(37,5%), dan 75-90 tahun sebanyak 6
orang responden (54,5%). Mayoritas
responden dalam penelitian berusia 45-
54 tahun berjumlah 28 responden
(40,0%).

Umur adalah salah satu faktor
yang dapat menyebabkan hipertensi.
Penelitian oleh Nonasri tahun 2021
tentang karakteristik dan  perilaku
pencarian pengobatan (health seeking
behavior) pada penderita hipertensi
diketahui bahwa terdapat responden
dengan usia 45-54 tahun adalah
sebanyak 45,32%.1% Rahman pada tahun
2016 mengatakan bahwa usia menjadi
salah satu faktor pendorong individu
dalam menentukan perilaku pencarian
kesehatan, namun usia tidak menjadi
jaminan kematangan dan kedewasaan
seseorang dalam bertindak serta
mengambil suatu keputusan yang tepat
dalam mencari pelayanan kesehatan,
begitu pula sebaliknya.?°

c¢) Gambaran Health Seeking
Behavior Penderita Hipertensi
Berdasarkan Pendidikan.

Hasil penelitian ini  diketahui
bahwa health seeking behavior penderita
hipertensi di masa pandemi COVID-19
berdasarkan  pendidikan  mayoritas
responden yang tidak sekolah memilih
untuk melakukan pengobatan ke public
medicine sebanyak 2 orang responden
(40,0%), mayoritas responden
berpendidikan SD memilih melakukan
pengobatan ke public medicine sebanyak
8 orang responden (40,0%), mayoritas
responden berpendidikan SMP memilih
public medicine 5 orang responden
(38,5%), mayoritas responden
berpendidikan SMA juga memilih public
medicine sebanyak 14 orang responden
(60,9%), sedangkan responden
berpendidikan diploma/sarjana
mayoritas responden memilih private
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medicine sebanyak 3 orang responden
(33,3%).

Tingkat pendidikan berpengaruh
terhadap pikiran dan pengetahuan
seseorang, semakin tingginya tingkat
pendidikan individu akan semakin mudah
pula mengambil keputusan terbaik untuk
dirinya. Tingkat pendidikan
mempengaruhi  perilaku  seseorang
dalam memilih pengobatan, semakin
tinggi tingkat pendidikan, semakin baik
pula pilihan pengobatan yang
dilakukan.?!

d) Gambaran Health Seeking
Behavior Penderita Hipertensi
Berdasarkan Penghasilan Perbulan

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa perilaku pencarian pengobatan
penderita hipertensi di masa pandemi
COVID-19 berdasarkan penghasilan
perbulan mayoritas responden dengan
penghasilan < Rp 2.998.000 memilih
untuk melakukan pengobatan ke public
medicine sebanyak 23 responden
(48,9%), dan mayoritas responden
dengan penghasilan 2 Rp 2.998.000 juga
memilih melakukan pengobatan ke public
medicine  sebanyak 8 responden
(34,8%). Dalam penelitian ini diketahui
bahwa individu dengan penghasilan di
atas UMR dan di bawah UMR sama-
sama melakukan pencarian pengobatan
ke public medicine, dan dapat
disimpulkan bahwa perilaku pencarian
pengobatan penderita hipertensi baik
penghasilan tinggi atau rendah sama-
sama memiliki perilaku pencarian
kesehatan yang baik. Responden
dengan penghasilan rendah mayoritas
lebih memilih untuk  melakukan
pengobatan ke public medicine dengan
alasan mempertimbangkan biaya yang
tergolong murah dan gratis, sehingga
responden tidak perlu mengeluarkan
biaya yang besar namun tetap mendapat
pengobatan yang sesuai.

Penelitian oleh Pratiwi tahun 2020
mendukung  penelitian  ini  dimana
diketahui mayoritas responden memiliki
penghasilan rendah sebanyak 72
responden (84,7%).22 Penelitian lainnya
yang juga sejalan adalah penelitian
Hazwan dan Pinatih tahun 2017 di mana
diketahui bahwa mayoritas responden
memiliki  penghasilan rendah 36
responden (72,0%).14

e) Gambaran Health Seeking
Behavior Penderita Hipertensi
Berdasarkan Lama  Menderita
Hipertensi

Hasil penelitian ini diketahui
gambaran health seeking behavior
penderita hipertensi di masa pandemi
COVID-19 berdasarkan lama menderita
hipertensi mayoritas responden
menderita hipertensi selama < 5 tahun
memilih pengobatan public medicine
sebanyak 19 orang responden (45,2%),
dan mayoritas responden yang telah
menderita hipertensi > 5 tahun juga
memilih pengobatan public medicine
sebanyak 12 orang responden (42,9%).
Namun masih ditemukan juga responden
memilih untuk tidak melakukan apa-apa
dengan jumlah 10 orang (14,3%),
mayoritas  responden  yang tidak
melakukan apa-apa adalah responden
yang terkena hipertensi < 5 tahun
berjumlah 7 orang (70,0%) dengan
alasan merasa dirinya tidak sakit dan
hipertensi yang dialami tidak
mengganggu aktivitas sehari-hari. Dan
responden yang menderita hipertensi > 5
tahun namun tidak melakukan apapun
sebanyak 3 responden (30,0%) dengan
alasan takut pergi ke tempat ramai di
masa pandemi COVID-19.

Penelitian yang dilakukan oleh
Listiani tahun 2020 diketahui dari 38
responden, 15 responden (39,5%)
terkena penyakit hipertensi > 5 tahun dan
mayoritas responden menderita
hipertensi selama < 5 tahun sebanyak 23
responden (60,5%).16 Tingkat kepatuhan
seseorang dalam mencari pengobatan
akan semakin rendah seiring dengan
semakin lama orang tersebut menderita
hipertensi.?3

KETERBATASAN PENELITIAN
Penelitian memiliki keterbatasan
atau hambatan yang berpengaruh
terhadap penelitian. Keterbatasan yang
dalam penelitian ini adalah peneliti hanya
menggunakan data subjektif tanpa
mempertimbangkan data objektif
sehingga memungkinkan terjadinya bias
dalam hasil penelitian. Penelitian ini juga
tidak menggali secara mendalam
mengenai health seeking behavior.

KESIMPULAN
Hasil penelitian pada perilaku
pencarian pengobatan (health seeking
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behavior) didapatkan hasil pengobatan
terbanyak dipilih adalah berobat ke public
medicine yaitu sebanyak 31 responden
(44,3%). Perilaku pencarian pengobatan
penderita hipertensi di masa pandemi
COVID-19 berdasarkan kategori usia,
pendidikan, penghasilan, dan lama
menderita hipertensi mayoritas
responden memilih melakukan
pengobatan ke public medicine.

SARAN

Hasil penelitian ini diharapkan
dapat menjadi salah satu evidence based
untuk bidang keperawatan tentang
pentingnya perilaku pencarian
pengobatan dan pengendalian penyakit
hipertensi di masa pandemi COVID-19,
sehingga semakin dini terdeteksi maka
semakin cepat dapat mengontrol tekanan
darah. Serta masyarakat diharapkan
dapat memahami perilaku pencarian
pengobatan (health seeking behavior)
yang sesuai di masa pandemi COVID-19
bagi pasien dengan penyakit hipertensi
sehingga penyakit hipertensi dapat
terkendali dengan baik.

Diharapkan juga bagi peneliti
selanjutnya agar dapat mengembangkan

variabel penelitian, seperti
mengidentifikasi  faktor-faktor  yang
berpengaruh terhadap perilaku
pencarian pengobatan penderita

hipertensi di masa pandemi COVID-19.
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